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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulani 

1. Berdasarkani analisisi tingkat kesesuaian, didapatkan hasili rata-rata sebesar 

97,06%. Hal ini berarti pelayanan yang diberikan oleh penyelenggaran 

Kereta Rel Listrik sudah memuaskan penumpang layanan jasa Kereta Rel 

Listrik Yogyakarta-Solo. 

2. Sesuai dengan syarat 

pelayanan..minimum..untuk..angkutan..orang..dengan..kereta..api,..yang perlu 

dipertahankan : 

a. Dari diagram kartesius didapatkan beberapa atribut yang harus terus 

dilakukan karena dianggap penting dan memuaskan penumpang. 

Atribut atau variabel tersebut antara lain: 

1) Variabel 6 tentang ketersediaan fasilitas untuk penumpang difabel 

2) Variabel 9 tentang keamanan menggunakan angkutan Kereta Rel 

Listrik 

3) Variabel 14 tentang ketersediaan fasilitas keamanan berupa CCTV 

di area dalam kereta rel listrik, Stasiun dan sekitarnya yang dapat 

mencegah tindak kejahatan 

4) Variabel 16 tentang kesigapan waktu pelayanan petugas kereta rel 

listrik dalam menanggapi kebutuhan atau keluhan penumpang 

5) Variabel 19 tentang adanya last call sebelum keberangkatan. 
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b. Berdasarkan hasil koordinat kartesius ditemukan adanya atribut yang 

perlu ditingkatkan agar memenuhi harapan penumpang. Atribut 

tersebut antara lain:  

1) Variabel 12 tentang kesiap siagaan petugas kereta rel listrik jika 

menemukan penumpang yang melanggar aturan. 

2) Variabel 14 tentang ketersediaan fasilitas keamanan berupa CCTV 

di area dalam kereta rel listrik, Stasiun dan sekitarnya yang dapat 

mencegah tindak kejahatan 

6.2 Sarani 

 iBerdasarkan setiap analisis data iyang sudah idilakukan oleh ipeneliti, maka 

sarani yangi dapati diberikan untuk peningkatan kinerja layanan jasa Kereta Rel 

Listrik, sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan ketersediaan pengatur sirkulasi udara di dalam 

Kereta Rel Listrik dapat dilakukan dengan cara, mengadakan pengecekan 

secara berkala terhadap sirkulasi udara yang ada di kereta api. 

2. Untuk meningkatkan ketersediaan petugas keamanan, informasi gangguan 

keamanan dan fasilitas pendukung, perlu adanya penambahan petugas 

keamanan disetiap titik tertentu yang mudah dilihat atau dijangkau oleh 

pengguna jasa KRL dan untuk lokasi informasi gangguan keamanan serta 

layanan pendukung lainnya di tempatkan pada lokasi yang mudah di 

temukan oleh pangguna jasa layanan KRL 
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3. Untuk meningkatkan keramahan petugas kereta rel listrik dalam melayani 

penumpang, perlu adanya pendidikan khusus untuk para petugas yang 

bertugas baik didalam maupun diluar gerbong, pendidikan tentang cara 

berkomunikasi yang baik akan membuat para petugas menjadi sigap dalam 

menanggapi kritik dan saran yang disampaikan oleh penumpang. 
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